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MOTTO 

 

“Apapun yang menjadi takdirmu akan mencari jalannya menemukanmu” (Ali Bin 

Abi Thalib) 

“Jangan menjelaskan tentang dirimu kepada siapapun, karena yang menyukaimu 

tidak butuh itu. Dan yang membencimu tidak percaya itu” (Ali Bin Abi Thalib) 

 

 

PERSEMBAHAN 

Alhamdulillahi Robbil Alamin, segala puji bagi Allah SWT Tuhan penguasa semesta alam, 

yang atas kuasa dan ridhoNya karya ilmiah skripsi yang sederhana ini dipersembahkan 

diperuntukkan bagi orang-orang yang kucintai dan kusayangi: 

 

Ayahnda dan Ibunda terkasih 

Sebagai tanda bakti, hormat dan sembah sujud Ananda yang tiada terhingga, kupersembahkan 

kepada kedua abah dan mamaku Haderiansyah dan Mah Rita, yang telah melahirkan, merawat, 

menjaga dan mendidik sejak bayi hingga dewasa menjadi anak yang soleha dan berguna bagi 

agama, nusa, dan bangsa, cucuran keringat dan tangismu tidak dapat kubalas, doa serta 

harapanmu mudahan dapat terwujud. Sekiranya karya ini menjadi kebijakan, hendaknya 

dilimpahkan kepada kedua orangtua kami. Setidaknya kelulusan ini menjadi langkah awal bagi 

ananda untuk menjadi lebih mandiri. Doa dan ridhomu, amat dinantikan dengan penuh harapan. 

Semoga abah dan mama selalu mendapatkan lindunganNya. Dihaturkan sembah sujud buat abah 

dan mama berdua. 

 

Adik-adikku tersayang 

Diucapkan terimakasih kepada adik-adikku tersayang Rahma Dhana dan Ahmad Ramlan, atas 

dorongan, dan semangatnya selama ini agar dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Semoga 

kamu menjadi anak yang beriman dan bertakwa padaNya. 

 

Dosen Pembimbing Skripsi 

Terima kasih kepada Ibu Dr. Diana Haiti, S.H., M.H dan Bapak Rudy Indrawan, S.H., M.H. 

atas bimbingan dan nasehatnya selama ini, hingga dapat menyelesaikan skripsi ini tepat pada 

waktunya sesuai dengan harapan dan keinginan mereka. Engkau merupakan panutan kami semua  



 

ix 
 

RINGKASAN 

 

Helda Amelia. Mei 2023. TINDAK PIDANA PEMERKOSAAN TERHADAP 

PENYANDANG AUTISME. Skripsi, Program Sarjana Program Studi Fakultas Hukum 

Universitas Lambung Mangkurat, 59 halaman. Pembimbing Utama: Dr. Diana Haiti, S.H., M.H 

dan Pembimbing Pendamping: Rudy Indrawan, S.H., M.H. 

 

Tindak pidana pemerkosaan merupakan salah satu bentuk kekerasan terhadap perempuan yang 

merupakan contoh kerentanan posisi perempuan, utamanya terhadap kepentingan seksual laki-

laki. Tindak pidana pemerkosaan merupakan kejahatan yang serius dan mendapat perhatian di 

kalangan masyarakat. Pemerkosaan termasuk kedalam tindak pidana kekerasan seksual. Dalam 

artian hukum, pemerkosaan ialah tindak pidana seksual yang dilakukan seseorang kepada orang 

lain tanpa kehendak bersama. Umumnya pemerkosaan dikaitkan dengan kekerasan seksual, namun 

perlu diketahui bahwa tindak pidana pemerkosaan tidak selalu dilakukan dengan cara kekerasan, 

pemerkosaan dapat dilakukan dengan cara bujukan, rayuan, dilakukan saat korban dalam keadaan 

pingsan atau tidak berdaya, berada dibawah umur, dan ada yang dilakukan dengan kondisi korban 

yang keterbelakangan mental atau kondisi kecacatan. Salah satu kasus yang terjadi ialah kasus 

pemerkosaan di Jambi oleh seorang tukang ojek yang memperkosa seorang penyandang autisme. 

Tujuan penelitian ini untuk mengetahui aturan apa saja yang mendasari tindak pidana pemerkosaan 

terhadap penyandang autisme dan untuk mengetahui bentuk perlindungan apa saja yang dapat 

diberikan kepada korban oleh aparat hukum dan pemerintah. 

Penelitian ini merupakan penelitian hukum normatif dengan tipe penelitian sistematika hukum, 

yang mana penelitian ini bertujuan untuk mengadakan identifikasi terhadap pengertian-pengertian 

pokok/dasar hukum. Sesuai dengan sifat penelitian hukumnya, yakni preskriptif analisis, maka 

pendekatan yang digunakan adalah pendekatan perundang-undangan (statute approach) dan 

pendekatan konseptual (conceptual approach). Untuk menganalisis isu hukumnya, menggunakan 

sumber bahan hukum primer dan sekunder, yang teknik pengumpulannya melalui analisis aturan 

undang-undang dan studi pustaka. Bahan hukum yang didapat dianalisis melalui analisis teks/isi 

(content analysis) berdasarkan logika dan argumentasi hukum. 

Bila Pasal-pasal UU No. 8/2016 ditelusuri lebih lanjut dapat diketahui secara jelas bahwa 

penyandang disabilitas memiliki hak-hak yang sama dengan warga negara Indonesia lainnya dan 

memiliki hak tambahan khusus yang membantunya terkait kondisi penyandang tersebut. Sejalan 

dengan itu. Pasal 5 ayat (1) UU No. 8/2016 menjelaskan berbagai hak yang diberikan kepada 

penyandang disabilitas/autisme termasuk hak mendapatkan perlindungan hukum. Hak 

penyandang disabilitas diberikan kepada penyandang dengan maksud dan tujuan seperti yang telah 

dijelaskan pada Pasal 3 huruf a-e undang-undang nomor 8 tahun 2016 tentang penyandang 

disabilitas, dan pada Pasal 3 huruf d dijelaskan bahwa sudah seharusnya penyandang disabilitas 

mendapat perlindungan dari penelantaran dan eksploitasi, pelecehan, dan segala tindakan 

diskriminatif, serta pelanggaran hak asasi manusia lainnya.  
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Tidak hanya dalam aturan saja, hak-hak korban penyandang autisme tentunya harus diberikan 

kepada korban dan hak mendapatkan perlindungan harus terpenuhi. Perlindungan hukum 

diberikan kepada korban selama korban memerlukan perlindungan tersebut dan perlindungan 

diberikan guna memenuhi salah satu hak korban sesuai yang di atur dalam undang-undang. Hak-

hak korban dapat terlaksana dan dilindungi secara penuh walaupun korban memiliki 

keterbelakangan mental/autisme. Keberhasilan pemenuhan hak dapat terpenuhi dengan 

pemerintah, aparat huku, dan orang-orang disekitar korban ikut andil dalam pemenuhan hak 

korban.   
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ABSTRAK 

 

Tindak Pidana Pemerkosaan merupakan tindak pidana kekerasan seksual terhadap perempuan. 

Ada berbagai kalangan yang menjadi korban pemerkosaan, mulai dari wanita sebaya, remaja, 

anak-anak, dan penyandang disabilitas/autisme pun tidak luput dari nafsu seksual pelaku. Korban 

yang sudah terlanjur menjadi korban pemerkosaan memiliki hak-hak yang harus dijaga dan 

dilindungi. Penelitian hukum ini mengkaji dan menganalisis bentuk perlindungan apa saja yang 

dapat diberikan kepada penyandang autisme yang menjadi korban tindak pidana pemerkosaan. 

Penelitian ini penelitian hukum normatif menggunakan pendekatan perundang-undangan dan 

konseptual melalui analisis teks secara ilmiah. 

Hasil penelitian pertama mengenai aturan yang mendasari tindakan pelaku kepada korban, dimana 

korban sanksi pelaku diperberat 1/3 dari sanksi korban normal karna yang diperkosanya ialah 

seorang penyandang autisme dan aturan hak korban yang mendapatkan perlindungan yang sama 

dengan korban normal dengan dasar kesetaraan hak. Kedua, bentuk perlindungan apa saja yang 

menjadi hak korban dan bentuk perlindungan apa saja yang dapat diberikan kepada korban 

penyandang autisme. 

Kata kunci (keyword): pemerkosaan, autisme, perlindungan  
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